SURAT KEPUTUSAN DAN IMBAUAN
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Nomor: D.039/QR/DSA-WI1/09/1441

TENTANG
PANDUAN IBADAH IDULFITRI 1 SYAWAL 1441 H

DI TENGAH PANDEMI VIRUS CORONA (COVID-19)

Dengan memohon rahmat Allah &, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah:

Menimbang

Mengingat

1.

2.

Bahwa Idulfitri 1441 H sebentar lagi akan tiba dan kondisi pandemi COVID-
19 yang masih berlangsung;

Bahwa kader dan simpatisan Wahdah Islamiyah serta kaum muslimin secara
umum membutuhkan penjelasan panduan ibadah Idulfitri utamanya di
tengah situasi masih tersebarnya virus corona (COVID-19);

Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka dipandang perlu
menetapkan hal itu dalam sebuah Surat Keputusan dan Imbauan.

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Bagarah ayat 185:
ey 23108 U B 158805 830 LS 522 a0 Ay Vs el oS A
{%E)};S i

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangan (puasa Ramadan) dan
mengagungkan Allah (bertakbir) atas petunjukNya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur.”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-A’laa ayat 14-15:

§ b o S35 S5 e Al
“‘Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat
nama Tuhannya, lalu dia salat.”
Abu Said Al Khudri <, Atho bin Abi Rabah dan Qatadah As Sadusi

menafsirkan “membersihkan diri” dengan zakat fitrah dan “salat” dengan
salat id. (lihat: Tafsir Al-Baghawi 8/402 dan Zaadul Masiir 4/ 432)

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Bagarah ayat 195:
SN

“..dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Hajj ayat 78:

R o e G 538 o U
‘Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.”

Firman Allah 4 dalam Al-Qur'an Surah al-Taghabun ayat 16:

gaikin G 1,50
“Bertakwalah kepada Allah sekemampuan kalian.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah
s
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10.

11.

12.

13.

14.

3138 Ble O3 e o3 80 by
“Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya dan hari raya kita adalah
hari ini (Idulfitri/lduladha).”

Atsar Abdullah bin Umar &3 yang diriwayatkan oleh Malik dari Nafi’:
€ )\L;\j,wu\yjuvwg.wu\f;.;;ﬂmMm»

“Abdullah bin Umar %2 mandi pada hari Idulfitri sebelum berangkat ke
tempat pelaksanaan salat Id.”

Atsar dari Abdullah bin Umar %2 yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Nafi’:

X R AW & 2l B8 22 2 By
“bnu Umar & memakai pakaian yang terbaiknya pada saat dua hari raya
(Idulfitri dan Iduladha).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari sahabat
Anas bin Malik

«oVE Kt = Lasl) 5 0 VR A sl O
‘Rasulullah # tidak berangkat melaksanakan salat Idulfitri hingga beliau
memakan kurma.”

Atsar Abdullah bin Umar & yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Ma’rifah
As Sunan wa Al Atsar dari Nafi’:

«,&Ju Yo k55 ff,w\ M\ JI A& 13 5 A A o8y

“Abdullah bin Umar & jika berangkat menuju tempat salat Id beliau takbiran
dan mengangkat suaranya.”

Atsar dari Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas’ud ¥ yang diriwayatkan
oleh lbnu Abi Syaibah dari Abu Ishaq:
Qe & )5\ A ST A Yy ) Y ST A STy ovuk s

“Ali bin Abi Thallb = dan Abdullah bin Mas’'ud # mengucapkan pada saat
takbiran: “Allahu Akbar Allahu Akbar, Laa llaaha lllallaah wallohu Akbar,
Allahu Akbar walillaahil hamd.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abdullah bin
Abbas &3 :

faaby i Al o el Sib B 88 s Bow T & g o
Bin o @) iz WiST 2as gk 58 b el g WiEt 2 ostesdl
« B

‘Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan orang yang
berpuasa dari perkataan sia-sia dan kata-kata keji, juga untuk memberi
makan miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum salat Id maka

zakatnya diterima dan barang siapa yang menunaikannya setelah salat
maka itu hanya terhitung sedekah di antara berbagai sedekah.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi dari
Aisyah s :

LTSN CF SR PN VRIS RS STRCE <RIt (I
“Rasulullah # bertakbir pada saat salat Idulfitri dan Iduladha sebanyak tujuh
kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.”

6%
Oy

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari
sahabat Abdullah bin Abbas &3 :

S ujl:ai \ K(Lé.lis & Olies <55 Ji; d‘j A Jl & AW Eigdy
«id)
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

“‘Saya menghadiri Id bersama Rasulullah #, Abu Bakar, Umar dan
Utsman i kesemuanya melaksanakan salat sebelum berkhotbah.”

Atsar dari Jabir bin Abdullah Al Anshari radhiyallohu anhuma yang
diriwayatkan oleh Muslim:

Yoo V5ol Vs G0 V5 £2 G 3 Vg pY) B G ka3 395 D151 Yy

«&aB| V3 dsg ol
“Tidak ada azan untuk salat Idulfitri pada saat imam akan keluar untuk
memimpin salat dan tidak pula sesudahnya, tidak ada pula ikamah dan tidak

pula sesuatu bentuk panggilan, tidak ada sesuatu pun panggilan pada hari
itu dan tidak pula ikamah.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari
sahabat Abdullah bin Abbas &2 :

<<mx5"’;.wcjia.é ””” ‘\ilfc \L;L:pfb\ ’j’C}-»

“Rasulullah # keluar pada hari raya Idulfitri lalu salat dua rakaat.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim dari sahabat Nu’'man bin
Basyir ¥2:

Jb\y%% L 85 2 CM% w\éjglﬁj\é%%&w}&;b@»
<<o§§x;;\ﬂ\ IOWES

“Rasulullah % membaca pada saat salat Idulfitri, Iduladha dan salat Jumat
surah al-A’laa dan al-Ghasyiyah.”

Atsar Abdullah bin Mas’ud « yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Alqamah

‘(/"I‘/‘j f';l; A <5L*”w/ C;‘M 61-‘ ;Lw-’/ J».;j A e CMQ.:“” "”,Mg; R t\,\;»
OB e fadiy 555 210 F
“Kamu memulai salat Id dengan takbiratulihram, kamu bertahmld, selawat

kepada Nabi # kemudian berdoa lalu takbir dan kamu melakukan seperti
tadi....”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari sahabat
Abdullah bin Abbas &3 :

«BAg YL@UMQ(M ;w,bd\@; Cf—%@\ Sy
“Nabi % keluar pada saat Idulfitri lalu salat dua rakaat, beliau tidak salat
sebelumnya dan tidak pula sesudahnya.”

Atsar para sahabat yang diriwayatkan oleh Al Mahamili dari Jubair bin Nufair:
L2 ass sk Al 33 1358 13) %133 e Jo & 2 sl S8y

«&hng o B 85
“Para sahabat Rasulullah # ketika saling berjumpa pada hari Id, salah
seorang di antara mereka berkata kepada yang lain: “Taqabbalallahu

minnaa wa minka” (Semoga Allah menerima amal saleh dari kami dan
darimu).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari sahabat
Abu Hurairah e

SRS e o) SALRT G it U 2 a6 8T g 486 i 15
st Je 1l b £

‘Apa yang telah aku larang untukmu maka jauhilah. Dan apa yang
kuperintahkan kepadamu, maka kerjakanlah dengan sekemampuan kalian.
Sesungguhnya umat sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya,
dan sering berselisih dengan para nabi mereka.”
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22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dari sahabat Abu
Hurairah «:

o 122 i3 D876 e 8 8 L 51 Q) (o 5 13y
“Jika seorang hamba sakit atau musafir ditulis baginya (pahala) seperti ketika
dia beramal pada saat mukim dan dalam keadaan sehat.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari dari sahabat Usamah
bin Zaid «:

((L@.M ‘)"j; ‘))\3 L:ﬁ \jup)b cbj \J) (.Uhjl}vb }’\.9 dp)b d}.ﬁUﬂSb {,AJ."’ ‘J‘)}
“Apabila kalian mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian
masuk ke dalamnya, namun jika ia menjangkiti suatu tempat, sementara

kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari wilayah
tersebut.”

Hadis Rasulullah #% yang diriwayatkan oleh Muslim dari sahabat
Abdurrahman bin Auf «:
«@ug&f,: 58 Y»

‘Jangan campurkan (onta) yang sakit ke dalam (onta) yang sehat.”

Atsar Anas bin Malik « yang diriwayatkan oleh Bukhari secara mu’allag
dengan lafaz yang tegas

bt ot 958 Ty sy 2l pasd il 82 T 6l (B3¥5e Uy 2l S

2N
“Anas bin Malik < yang mukim sekitar dua farsakh dari kota Basrah (apabila
luput mengerjakan salat Id di kota Basrah) beliau mengumpulkan keluarga
dan anak-anaknya lalu memerintahkan budak mereka Abdullah bin Abi
Utbah (untuk menjadi imam) dan melaksanakan salat seperti pelaksanaan
salat dan takbir penduduk kota.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari
sahabat Abdullah bin Abbas :

G2 ‘§3 e N
“Tidak boleh membahayakan orang lain dan membalas kemudaratan orang
lain.”

Kaidah Fikih:
‘Kesulitan akan mendatangkan kemudahan.” (Al Asybah wa An Nazhair oleh
As Subki: 1/49 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 7)
Kaidah Fikih:

et s o B ot 155
“Menolak mafsadat lebih didahulukan dari pada mengambil manfaat.” (Al

Furug oleh Al Qarafi 4/212 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Subki:
1/105)

Kaidah Fikih:
EIRVARATS 3 gypall cﬁ,\ G
“Apa yang dibolehkan karena keadaan darurat maka ditetapkan sesuai

kadarnya.” (Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 84 dan Al Asybah
wa An Nazhair oleh Ibn Nujaim hal. 73)

Kaidah Fikih:

W””bhw"”\l M“ \
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Memperhatikan

Menetapkan

31.

32.

33.

34.

35.

“Apa yang mudah dikerjakan tidak gugur pelaksanaannya disebabkan
adanya yang sulit.” (Al Asybah wa An Nazhair fi Qawaid Al Figh oleh Ibnu
Al Mulaqqin 1/174 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 159)

Perkataan Imam Syafii 4,5 dalam Mukhtashar Al Muzani 8/125:

Sy doalig esdiy e ¢ 30 3 Tt
“Seseorang bisa melaksanakan salat Idulfitri dan Iduladha di rumahnya,
demikian pula musafir, hamba sahaya dan wanita.”

Perkataan Imam Al Hajjawi dalam kitab beliau Al Igna’ fi Figh Al Imam Ahmad
bin Hambal 1/200:

5,430 8y Jeal sl el

“Salat Id juga boleh dilakukan oleh musafir, budak, wanita dan munfarid
(sendirian).”

Perkataan lIbnu Rusyud dalam Bidayatul Mujtahid (1/229):
JE ) 2 Gt e g OF o 152805

“Para ulama sepakat bahwa waktu salat Id sejak terbit matahari hingga
tiba masuk waktu Zuhur.”

Perkataan Imam Syafii 4,5 dalam Al-Umm (7/177):

e sl 48 ki oV o 588 AuY ey S s T35 Wl As T eyl 13
e A5 A 52Tl

“Apabila salat Id dilakukan oleh perorangan maka tata cara pelaksanaannya

sama dengan yang dilakukan oleh imam pada salat berjamaah, dengan

bertakbir (tambahan) sebanyak tujuh kali di rakaat pertama dan lima kali di
rakaat kedua.”

Komite Tetap Riset limiah dan Fatwa Kerajaan Arab Saudi menyebutkan:
ain, it 00d fe ko o el (G B Skl Uisliad 5Ty 56 g

ol AT o 282y s By ANy LB, L Y1 G 1,
“Barang siapa luput melaksanakan salat Id dan dia ingin menggadanya,
maka hal tersebut dianjurkan baginya, dia salat Id seperti biasa tanpa disertai
khotbah setelah salat, dan ini merupakan pendapat imam Malik, Syafii,
Ahmad, An Nakha'i dan ulama lainnya.”

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 28 Tahun 2020 pada tanggal 20
Ramadhan 1441 H/ 13 Mei 2020 M tentang Panduan Kaifiat Takbir dan Salat
Idulfitri saat Pandemi COVID-19;

Surat Edaran Menteri Agama No. 06 Tahun 2020 Tentang Panduan Ibadah
Ramadan dan Idulfitri 1 Syawal 1441 H di Tengah Pandemi Wabah COVID-
19;

Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah No. D.1870/
IL/I/09/1441 pada tanggal 23 Ramadan 1441 H/ 16 Mei 2020 M;

Keputusan Musyawarah Pengurus Harian Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah pada hari Senin, 18 Ramadan 1441 H/ 11 Mei 2020 M.

MEMUTUSKAN

Mengimbau dan menyerukan kepada seluruh kader dan simpatisan Wahdah
Islamiyah serta kaum muslimin secara umum di manapun berada,
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Idulfitri adalah salah satu dari dua hari raya umat Islam yang datang setiap
tahun oleh karena itu sepatutnya disambut dengan penuh sukacita dan
bersyukur kepada Allah azza wajalla walaupun kita masih diliputi suasana
pandemi COVID-19;
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Seluruh ibadah yang biasa kita kerjakan dalam kondisi normal lalu tidak
mampu kita laksanakan disebabkan kondisi pandemi COVID-19 ini
pahalanya insyaallah tetap akan tercatat secara sempurna;

Terhalangnya melaksanakan sebagian amal saleh dan sunah disebabkan
kondisi ini tidak boleh menghalangi kita dalam melaksanakan amal-amal
saleh lainnya yang masih sangat mungkin untuk dikerjakan;

Panduan Ibadah Idulfitri di tengah pandemi COVID-19 sebagai berikut:

A. Beberapa Hukum Terkait Salat Idulfitri

A.l.

A.2.

A.3.

Salat Idulfitri hukumnya sunah muakadah menurut jumhur ulama
dan sebagian ulama memandang hukumnya fardu kifayah serta
sebagian berpendapat hukumnya fardu ain.

Salat Idulfitri disyariatkan bagi setiap muslim, baik laki-laki
maupun perempuan, merdeka maupun hamba sahaya, dewasa
maupun anak-anak, sedang dalam keadaan mukim maupun
sedang bepergian (musafir).

Hukum asal salat Idulfitri dilaksanakan secara berjemaah di tanah
lapang atau masjid besar, akan tetapi jika ada uzur maka jumhur
ulama membolehkan salat Id dilaksanakan di rumah baik secara
berjemaah maupun secara personal, termasuk dalam kondisi kita
saat ini di tengah pandemi COVID-19.

B. Panduan Takbiran Idulfitri

B.1.

B.2

B.3.

B.4.

B.5.

Waktu pelaksanaan takbiran mulai dari tenggelamnya matahari di
akhir Ramadan hingga menjelang dilaksanakannya salat Idulfitri.
Setiap muslim dalam kondisi apapun disunahkan untuk
memperbanyak takbiran.

Disunahkan membaca takbiran di rumah dan di tempat-tempat
umum sebagai syiar keagamaan.

Pelaksanaan takbiran dengan cara jahar (suara keras) bagi laki-
laki dan sir bagi kaum wanita.

Tidak ada hadis sahih marfuk yang menegaskan lafaz takbiran
Nabi Muhammad #, akan tetapi ada beberapa lafaz takbiran yang
dicontohkan oleh sahabat di antaranya Ali bin Abi Thalib «# dan
Abdullah bin Mas’ud «: Ali bin Abi Thalib # dan Abdullah bin
Mas’ud 2 mengucapkan pada saat takbiran: “Allahu Akbar, Allahu
Akbar, Laa llaaha lllallaah wallohu Akbar, Allahu Akbar walillaahil
hamd”.

C. Adab dan Sunah sebelum Salat Idulfitri

C.1.

c.2.

C.3.
C4.
C.5.

Mandi dan memakai pakaian yang terbaik sesuai aturan yang
disyariatkan, hal ini berlaku baik yang melaksanakan salat Id
ataupun yang tidak melaksanakannya karena adanya uzur.
Makan sebelum melaksanakan salat dan sebaiknya dengan
kurma.

Menyelesaikan kewajiban zakat fitrah.

Tidak ada salat sunah khusus sebelum salat Id.

Memperbanyak takbiran.

D. Kaifiat Pelaksanaan Salat Idulfitri di Rumah

D.1.

D.2.

D.3.
D.4.
D.5.

D.6.

Waktu salat Id dimulai setelah terbit matahari setinggi tombak
(sekitar 90 menit dari waktu azan Subuh) dan berakhir sebelum
masuk waktu salat Zuhur.

Salat Id dimulai tanpa azan, ikamah dan begitu pula tanpa seruan
“Ashhalatu Jami'ah”. (ixel> 55211

Membaca takbiratul inram.

Membaca doa iftitah.

Membaca takbir tambahan sebanyak 7 (tujuh) kali pada rakaat
pertama (selain takbiratul ihram) dan sebanyak 5 (lima) kali pada
rakaat kedua (selain takbir perpindahan dari rakaat pertama).
Tidak ada hadis sahih marfuk yang menyebutkan doa atau bacaan
khusus di sela-sela takbir tambahan baik pada rakaat pertama
maupun rakaat kedua dengan demikian sebagian ulama
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mengatakan cukup diam dan tidak ada bacaan tertentu. Akan
tetapi sebagian ulama menganjurkan membaca tahmid, pujian-
pujian kepada Allah dan selawat serta doa sebagaimana atsar
yang disebutkan dari sahabat Abdullah bin Mas’'ud . Syekhul
Islam Ibnu Taimiyah mencontohkan bacaannya berdasarkan atsar
Ibnu Mas’ud .:

- o % -

L;:cj c;k.i./;'- L;:c:)-:a “&\ cj@fi’f\s’ S ‘}71 Zjl ‘gj c;\) :\.ifi-\j c;\s\ (JL;L:L
SR s gl g2 T

Imam Nawawi mencontohkan bacaan lain diamalkan jumhur
mazhab Syafii:

SSTaNy (V) a) Yy el dadly (i Ol

D.7. Disunahkan pada rakat pertama setelah takbir tambahan dan
membaca surah al-Fatihah untuk membaca surah al-A'laa dan
pada rakaat kedua setelah takbir zawaid dan membaca al-Fatihah
untuk membaca surah al-Ghasyiyah.

D.8. Pelaksanaan salat Id di rumah tidak disertai dengan khotbah
meskipun salat dilakukan secara berjemaah.

E. Adab dan Sunah setelah Salat Idulfitri

E.1. Tidak ada salat sunah khusus setelah salat Idulfitri.

E.2. Tidak ada lagi sunah takbiran pada hari itu setelah selesai
pelaksanaan salat Idulfitri.

E.3. Demi meminimalkan kemudaratan penyebaran COVID-19, maka
semaksimal mungkin menerapkan social distancing dan physical
distancing, sehingga sebaiknya menghindari salaman dengan
berjabat tangan secara langsung, berangkulan dan berpelukan.

E.4. Dianjurkan saling mendoakan dengan membaca Tagabbalallahu
Minna wa Minkum dan ucapan selamat dan tahniah lainnya, baik
secara langsung atau komunikasi telepon atau saling bersapa di
media sosial.

E.5. Kunjungan dan ziarah antar kerabat, tetangga dan handai tolan
dapat diganti dengan saling bertukar hadiah dan makanan
sebagai wujud ekspresi kegembiraan dan kesyukuran kita di hari
Id yang mulia ini.

5. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memahami dan menghargai pendapat
yang berbeda tentang beberapa hal dalam tata cara pelaksanaan salat Id di
rumah;

6. Hal yang belum ditetapkan tetapi sangat relevan, atau jika terdapat
kekeliruan dalam surat ini, maka akan diadakan perbaikan seperlunya.

Makassar, 24 Ramadan 1441 H

17 Mei 2020 M
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A. Harman Tajang, Lc., M.H.I.
Ketua Sekretaris

Tembusan Kepada Ykh.:

Pimpinan Umum Wahdah Islamiyah;

Ketua Dewan Syura Wahdah Islamiyabh;

Ketua Dewan Pengawas Keuangan Wahdah Islamiyah;
Ketua Harian Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah;
Arsip.
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